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ABSTRACT
Pangkalan Sub-district is a forest edge area in Karawang that is rich in flora and fauna that has not
been much identified. Because of its unique location that is bordered by primary forest,
agricultural ecosystems in the area will not be separated from the influence of the surrounding
forest. So, it is necessary to know more about the diversity and abundance of insects in the wetland
rice ecosystems.The research was conducted in Pangkalan sub-district, Karawang regency. The
size of each plot was 5 x 5 m (25 m2) and each treatment was repeated five times. Treatments
carried out with integrated pest management (IPM), chemical pest management techniques (P-K),
and Mixed Pest Management (P-C). Insect retrieval technique using sweep net method, yellow pan
trap, and direct observation. The abundance of arthropod species found in 12 Orders consist of:
Thysanoptera Order (2.4%), Orthoptera (0.5%), Odonata (1.4%), Mantodea (0%), Lepidoptera
(8.7%), Hymenoptera (2.4%), Hemiptera (61.8%), Diptera (2.4%), Derma ptera (3.6%),
Coleoptera (8.3%), Architaenioglossa (0.5%), and Aranea (8.0%). Based on the species richness, it
was found that the orders of Diptera (25 species), Coleoptera (19 species), and Hymenoptera (18
species) showed higher numbers than other orders. The H 'diversity index in this study ranged
from 1.99 to 2.45, the D index ranged from 0.73 to 0.88, and the E index ranged from 0.5 to 0.7.
Overall the P-K plots showed a lower population abundance compared to IPM and P-C plots.
Intense and scheduled spraying of insecticides on P-K plots causes a lower population abundance,
which makes the diversity become low.
Keywords: Rice pests, diversity of insects, natural enemies, pesticides, integrated pest control
(IPM)
PENDAHULUAN
Serangga memiliki peranan yang sangat
penting dalam berbagai jenis ekosistem
(Speight et al. 2008). Serangga merupakan
salah satu penyusun tingkatan trofik yang
penting pada ekosistem pertanaman padi,
terutama perannya sebagai hama yang
menyebabkan kerusakan dan kehilangan hasil
tanaman padi mendapat perhatian khusus dari
petani terutama dalam praktek budidaya
tanaman padi.
Keanekaragaman hayati yang ada pada
ekosistem pertanian seperti persawahan dapat
mempengaruhipertumbuhan dan produksi
tanaman, yaitu dalam system perputaran
nutrisi, perubahan iklim mikro, dan
detoksifikasi senyawa kimia (Altieri 1999).
Serangga sebagai salah satu komponen
keanekaragaman hayati juga memiliki peranan
penting dalam jaring makanan yaitu sebagai
herbivor, karnivor, dan detrivor (Strong et al.
1984). Serangga herbivor merupakan faktor
penyebab utama dalam kehilangan hasil, baik
secara langsung memakan jaringan tanaman
atau sebagai vektor dari patogen tanaman
(Kirk-Spriggs 1990). Di samping itu
sebenarnya terdapat fungsi lain dari serangga
yaitu sebagai bioindikator. Jenis serangga ini
mulai banyak diteliti karena bermanfaat untuk
mengetahui kondisi kesehatan suatu ekosistem.
Serangga akuatik selama ini paling banyak
digunakan untuk mengetahui kondisi
pencemaran air pada suatu daerah. Tidak
adanya serangga Ephemeroptera menandakan
lingkungan tersebut telah tercemar, karena
serangga ini tidak dapat hidup pada habitat
yang sudah tercemar (Samways 1994).
Serangga lainnya yang juga berpotensi sebagai
bioindikator di antaranya Lepidoptera yaitu
sebagai indikator terhadap perubahan habitat di
Afrika Selatan (Holloway & Stork 1991),
kumbang Carabidae sebagai bioindikator
manajemen lahan pertanian (Kromp 1990) dan
spesies semut untuk indikator kondisi
agroekosistem pada suatu daerah (Peck et al.
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1998).Pada habitat alami seperti hutan,
kerusakan karena faktor serangga herbivor
sangat jarang terjadi. Hal ini mungkin
disebabkan karena di dalam habitat hutan
jumlah serangga karnivor lebih banyak dan
keragaman jenis serangga juga jauh lebih tinggi
dan kompleks dibandingkan agroekosistem
(Janzen 1987). Pada lahan pertanian, adanya
praktek pertanian memiliki pengaruh yang
sangat kuat terhadap keanekaragaman serangga
(McLaughlin & Mineau 1995, Downie et al.
1999).
Kecamatan Pangkalan merupakan daerah
tepian hutan di Karawang yang kaya akan flora
dan fauna yang belumbanyak teridentifikasi.
Oleh karena letaknya yang unik yaitu
berbatasan dengan hutan primer, ekosistem
pertanian yang ada di daerah itu tidak akan
terlepas dari pengaruh hutan yang ada di
sekitarnya. Jadi, perlu digali lebih lanjut
mengenai kekayaan dan kelimpahan serangga
pada ekosistem padi sawah di sekitar hutan.
Informasi yang diperoleh diharapkan dapat
memberikan pengetahuan yang lebih mendasar
mengenai peranan hutan dalam mempengaruhi
keberadaan populasi serangga pada ekosistem
persawahan. Penelitian ini dilakukan untuk
mempelajari keanekaragaman serangga pada
lahan persawahan dan sekaligus
mengidentifikasi serangga yang berpotensi
sebagai indikator kesehatan lingkungan.
METODE
Persiapan Lahan Percoban dan Penanaman
Karakteristik lanskap kecamatan Pangkalan
merupakan lahan persawahan - tepian hutan. Ukuran
masing-masing petak percobaan adalah 5 x 5 m (25
m2) dan setiap perlakuan diulang sebanyak lima
kali.
Penanaman bunga matahari dan kenikir pada
perlakuan PHT dilakukan sebelum penanaman padi,
dengan tujuan agar tanaman bunga tersebut dapat
tumbuh bersamaan dengan tanaman padi. Pemilihan
benih bermutu dilakukan dengan cara perendaman
dalam larutan garam. Lahan persemaian dipupuk
urea dengan banyak 20-40 gr urea/m2. Lahan
persemaian perlu diberi kompos yangdicampur
dengan sekam dan atau serbuk gergaji kayu (abu)
dengan takaran 2-4 kg/m2. Penanaman bibit muda
(umur 10-15 hari setelah sebar).
Teknik Pengelolaan Hama
Teknik pengelolaan hama padi yang digunakan
dalam penelitian ini antara lain: pengelolaan hama
terpadu (PHT), lahan sawah konvensional dengan
teknik pengelolaan hama kimiawi (P-K), dan juga
teknik pengelolaan hama campuran (P-C) di lahan
sawah tepian hutan (Tabel 1). Pada masing-masing
petak teknik pengelolaan hama dilakukan
pengolahan tanah, pemupukan standar, penyiangan
gulma, dan pengairan yang sama. Masing - masing
petak perlakuan diulang sebanyak lima kali.
Tabel 1. Komponen teknik pengelolaan hama yang
digunakan
Keterangan : V= Ada, - = Tidak Ada
Pengumpulan Data Keanekaragaman Serangga
Pengamatan keanekaragaman spesies serangga di
pertanaman padi dilakukan dengan menggunakan
jaring ayun / sweep net dan yellow pan trap
(perangkap nampan kuning). Pengamatan
dilaksanakan dari mulai umur tanaman 2 MST
hingga 10 MST dengan interval pengamatan 2
minggu setelah tanam. Penjaringan dilakukan
sebanyak lima kali ayunan ganda pada lima titik
yang dipilih secara diagonal per petak perlakuan.
Proses penjaringan dilakukan pada pagi hari sekitar
pukul 7.00 - 9.00.
Identifikasi Serangga
Identifikasi mengacu pada buku identifikasi (CSIRO
1996, Goulet & Huber 1993, McAlpine 1987, Taichi
& Mohamed 2004, dan Schuh & Slater 1996).
Selanjutnya serangga dikelompokkan ke dalam
kelompok herbivora, predator, parasitoid,pengurai,
ataupun serangga lain. Peranan fungsional serangga
yang ditemukandidapatkan dari berbagai studi
literatur dan telah dicocokkan dengan morfospesies
yang diperoleh pada waktu pengamatan.
Pengolahan Data
Data hasil pengamatan dimasukkan kedalam tabel
pivot pada perangkat lunak Microsoft Excel 2016,
kemudian digunakan sebagai database untuk
pembuatan tabel dan grafik untuk proses analisis.
Analisis menggunakan Program R Statistik
dilakukan terhadap data indeks keanekaragaman
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Kelimpahan spesies Arthropoda yang
ditemukan 12 Ordo yang terdiri antara lain:
Ordo Thysanoptera (2,4%), Orthoptera (0,5%),
Odonata (1,4%), Mantodea (0%), Lepidoptera
(8,7%), Hymenoptera (2,4%), Hemiptera
(61,8%), Diptera (2,4%), Dermaptera (3,6%),
Coleoptera (8,3%), Architaenioglossa (0,5%),
dan Aranea (8,0%) (Gambar 1). Kelimpahan
spesies tertinggi yaitu pada ordo Hemiptera.
Pada ordo Hemiptera ini juga ditemukan
adanya kutu daun yang merupakan hama baru
pada pertanaman padi. Sedangkan berdasarkan
kelimpahan morfospesies tertinggi selama
musim tanam ditemukan walang sangit
Leptocorisa oratorius, wereng coklat
Nilaparvata lugens, wereng hijau Nephotettix
virescens, wereng daun Anoscopus sp.02, laba-
laba Lycos sp., dan tomcat Paederus fuscipes.
Berdasarkan penelitian Afifah et al. (2015)
pada pertanaman kedelai juga didapatkan hasil
serupa yaitu ordo Hemiptera menempati
kelimpahan tertinggi yaitu 43,02% selama
musim tanam.
Berdasarkaan kekayaan spesies, ditemukan
bahwa ordo Diptera, Coleoptera, dan
Hymenoptera menunjukkan jumlah yang lebih
tinggi daripada ordo lainnya. Kekayaan spesies
masing-masing ordo antara lain: Thysanoptera
(3 spesies), Orthoptera (9 spesies), Odonata (6
spesies), Mantodea (1 spesies), Lepidoptera (4
spesies), Hymenoptera (18 spesies), Hemiptera
(15 spesies), Diptera (25 spesies), Dermaptera
(1 spesies), Coleoptera (19 spesies),
Architaenioglossa (1 spesies), dan Aranea (3
spesies) (Gambar 2). Tingginya kekayaan
morfospesies anggota ordo Diptera ini juga
pernah dilaporkan oleh penelitian Rizali et
al.(2002) sebesar 37,9% dan Afifah et al.
(2015) sebesar 35,25%. Pada ordo Diptera,
famili Chloropidae, Ceratopogonidae, dan
Culicidae mempunyai peranan yang tinggi
(Afifah et al. 2015). Sebagian besar famili
Chloropidae ini berperan sebagai serangga
herbivora dan beberapa dari famili
Ceratopogonidae dan Culicidae
berperansebagai pengurai dan predator (Rizali
et al. 2002). Tingginya spesies dari ordo
Diptera ini diduga karena faktor ekosistem padi
sawah merupakan ekosistem tanah berair. Daly
et al. (1978) mengemukakan bahwa yang
mendominasi serangga akuatik ialah larva
Diptera. Faktor umur tanaman padi, keadaan
cuaca saat  pengambilan sampel, dan keadaan
habitat sekitar lahan akan sangat
mempengaruhi kelimpahan individu dan
kekayaan spesies serangga.
Gambar 1. Kelimpahan individu tiap ordo
serangga yang ditemukan pada
semua perlakuan di pertanaman
padi
Gambar 2. Kekayaan spesies tiap ordo
serangga yang ditemukan pada
semua  perlakuan di pertanaman
padi
Berdasarkan perangkap yang digunakan,
jumlah total Arthropoda yang terkoleksi
dengan pengamatan langsung, sweep net, dan
yellow pan trap dapat dilihat pada Tabel 2.
Pengamatan langsung memiliki kelimpahan
individu paling tinggi dibandingkan perangkap
lain. Nilai Indeks Kelimpahan Shannon (D)
pada pengamatan langsung yaitu sebesar 0.88,
lebih tinggi daripada sweep net dan yellow pan
trap, hal yang sama juga didapatkan nilai H'
yang lebih tinggi yaitu 2.45. Hal tersebut
menunjukkan bahwa pada pengamatan
langsung memiliki kekayaan spesies yang
tinggi dan lebih beragam. Secara umum
perangkap yellow pan trap memiliki indeks
keanekaragaman H' yang paling rendah, hal ini
disebabkan oleh adanya pemasangan
perangkap yang tidak kontinu pada setiap
minggu pengamatan. Pemasangan yellow pan
trap hanya dilakukan pada minggu ke 4, 6, dan
8 MST. Hal yang tidak memungkinkan untuk
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dilakukan pemasangan perangkap tersebut
adalah adanya genangan air di lahan sawah.
Pada penelitian ini indeks keanekaragaman H'
berkisar antara 1.99 - 2.45 sedangkan
penelitian oleh (Rizali et al. 2002)
menyebutkan indeks H' pada pertanaman padi
berkisar antara 1.62 - 3.98. Indeks H' tertinggi
didapatkan pada penggunaan perangkap
malaise dan indeks H' terendah didapatkan
pada perangkap pitfall trap (Rizali et al. 2002).
Tabel 2. Jumlah ordo (O), famili (F), spesies
(S) dan individu serangga (N),
Indeks Keanekaragaman Shannon
(H'), Indeks Kelimpahan Shannon
(D), dan sebaran (E) pada
pengamatan langsung, perangkap
sweep net, dan yellow pan trap
Fluktuasi Populasi dan Peranan Ekologi
Arthropoda pada Pengelolaan Hama
Berbeda
Pada Gambar 3 tampak bahwa terdapat
perbedaan tren pada masing-masing tipe
pengelolaan hama. Pengelolaan hama P-K
menunjukkan kelimpahan yang rendah pada 2-
8 MST, kemudian naik secara signifikan pada
minggu ke 8-10 MST. Hal tersebut diduga
karena penggunaan insektisida sintetis yang
kontinu dilakukan pada perlakukan P-K
sehingga terjadi kenaikan populasi yang cukup
signifikan. Perlakuan P-C menunjukkan rata-
rata fluktuasi yang tidak terlalu naik secara
signifikan. Pada perlakuan PHT minggu ke 6
menunjukkan kenaikan yang signifikan
dibandingkan minggu ke 4, hal ini terjadi
karena adanya kenaikan hama wereng coklat
N. lugens, wereng hijau N. virescens, wereng
daun Anoscopus sp.02, Kemudian populasi
kembali menurun pada minggu ke 8, dan naik
kembali pada minggu ke- 10. Pada minggu ke
10, rata-rata terjadi kenaikan populasi pada
semua pengelolaan hama, hal tersebut karena
tingginya populasi dari walang sangit
Leptocorisa oratorius.Secara keseluruhan
petak P-K menunjukkan kelimpahan populasi
yang lebih rendah jika dibandingkan petak
PHT dan P-C. Penyemprotan insektisida yang
intens dan terjadwal pada petak P-K
menyebabkan kelimpahan populasinya rendah
sehingga keanekaragamannya pun juga rendah.
Crowder et al. (2010) menyatakan bahwa pola
pengendalian nonkonvensional atau tanpa
biopestisida, akan meningkatkan kelimpahan
relatif spesies (evenness) dari musuh alami dan
berpotensi menekan populasi hama.
Minimumnya pengendalian nonkonvensional
akan memberikan kesempatan kepada
Arthropoda lain untuk dapat bersaing dalam
sistem. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Ovawanda (2016), ekosistem padi organik
akan dapat meningkatkan kekayaan spesies,
kemerataan spesies, dan juga keheterogenan
serangga.
Gambar 3. Fluktuasi kelimpahan serangga pada
pengamatan 2-10 Minggu setelah
tanam (MST). Pengelolaan hama:
P-C= Pengendalian Hama
Campuran, PHT= Pengendalian
Hama Terpadu, dan P-K=
Pengendalian Kimiawi
Gambar 4. Persentase peranan arthropoda dari
spesies yang ditemukan
Persentase peranan Arthropoda dari spesies
yang ditemukan menunjukkan bahwa fitofag
menempati urutan yang paling mendominasi
yaitu 75%. Serangga fitofag berada di urutan
paling bawah tingkat trofik setelah produsen
sehingga kelimpahan yang ditemukanpun








O 11 9 7
F 26 42 22
S 32 65 29
N 3120 2939 760
H' 2.45 2.1 1.99
D 0.88 0.73 0.77
E 0.7 0.5 0.59
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pada predator sebanyak 23% (Gambar 4).
Fitofag didominasi oleh adanya hama walang
sangit L.oratorius, N. lugens, dan Anoscopus
sp.02. Sedangkan kelompok predator
didominasi oleh: laba-laba Lycosa, kumbang
Paederus fuscipes, dan kumbang botol
Ophionea sp. Hal ini berbeda dengan hasil
penelitian Mahrub (1999) yang menyatakan
bahwa pada ekosistem padi sawah terdapat
empat kelompok Arthropoda dengan kelompok
serangga netral mendominasi di lahan
pertanian yaitu sebesar 52,30% sedangkan
kelompok hama 21,19%; pemangsa 26,09%,
dan parasitoid 0,42%. Pada hasil penelitian ini
serupa dengan yang ditemukan Afifah et al.
(2015) yang menyebutkan bahwa kelimpahan
tertinggi berdasarkan peranan funsional
didapatkan pada serangga herbivora (36%),
pengurai (15%), predator (13%), 162 serangga
parasitoid (30%), 1 penyerbuk (0%), dan 32
serangga lain yang belum diketahui peranannya
(6%).
KESIMPULAN
Kelimpahan spesies arthropoda yang
ditemukan 12 Ordo yang terdiri antara lain:
Ordo Thysanoptera (2,4%), Orthoptera (0,5%),
Odonata (1,4%), Mantodea (0%), Lepidoptera
(8.7%), Hymenoptera (2,4%), Hemiptera
(61,8%), Diptera (2,4%), Dermaptera (3,6%),
Coleoptera (8,3%), Architaenioglossa (0,5%),
dan Aranea (8,0%).  Berdasarkaan kekayaan
spesies, ditemukan bahwa ordo Diptera,
Coleoptera, dan Hymenoptera menunjukkan
jumlah yang lebih tinggi daripada ordo lainnya.
Indeks keanekaragaman H’ pada penelitian ini
berkisar antara 1,99 – 2,45, indeks D berkisar
antara 0,73 – 0,88, dan indeks E berkisar antara
0,5 – 0,7. Secara keseluruhan petak P-K
menunjukkan kelimpahan populasi yang lebih
rendah jika dibandingkan petak PHT dan P-C.
Penyemprotan insektisida yang intens dan
terjadwal pada petak P-K menyebabkan
kelimpahan populasinya rendah sehingga
keanekaragamannya pun juga rendah.
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